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RINGKASAN 

 

MEGA UTAMI. Analisis Usaha Pengolahan Susu Kerbau Menjadi Gulo Puan di 

Desa Rambutan Kabupaten Banyuasin. R.A UMIKALSUM dan NUR AZMI.  

Skripsi ini bertujuan.  Untuk menganalisis besrnya produksi, penerimaan dan 

pendapatan usaha gulo puan.  Untuk menghitung besarnya titik impas (BEP) usaha 

gulo puan.  Untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam usaha gulo 

puan di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.  Skripsi  ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2024 – Maret 2025. 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah Metode yang dilakukan 

dalam penelitian ini metode survei. Metode survey adalah metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data sehingga memungkinkan 

peneliti untuk menyelesaikan masalah.  Populasi adalah keseluruhan bahan atau 

elemen yang diselidiki tidak hanya sekedar jumlah yang ada pada subjek tetapi 

meliputi karakteristik yang dimiliki.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pengusaha gula puan yang ada di Desa Rambutan Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. Berdasarkan penelitian pendahuluan jumlah pengusaha gula 

puan di Desa Rambutan Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan adalah 

sebanyak 3 pengusaha yang tersebar. Oleh sebab itu pengumpulan data dilakukan 

dengan cara sensus, yaitu seluruh pengusaha gula puan dijadikan responden. 

Berdasarkan hasil skripsi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Biaya 

produski usaha gulo puan 3 N Zubir sebesar Rp8.936.825/bulan, Makanan 

Bangsawan sebesar Rp7.553.722/bulan, dan Tradisional Food sebesar 

Rp6.148.175/bulan.  Maka rata-rata biaya produksi gulo puan di Desa Rambutan 



sebesar Rp7.539/bulan.  Penerimaan usaha gulo puan 3 N Zubir Rp18.720/bulan, 

Makanan Bangsawan sebesar Rp15.600/bulan, dan Tradisional Food sebesar 

Rp12.480/bulan. Maka rata-rata penerimaan usaha gulo puan di Desa Rambutan 

sebesar Rp15.600/bulan.  Pendapatan usaha gulo puan 3 N Zubir sebesar 

Rp9.783/bulan, Makanan Bangsawan sebesar Rp8.046/bln, dan Tradisional Food 

sebesar Rp6.331/bulan.  Maka rata-rata pendapatan usaha gulo puan di Desa 

Rambutan sebesar Rp8.053/bulan. 2). Berdasarkan hasil analisis finansial yaitu 

BEP Produksi usaha gulo puan 3 N Zubir 302,kg usaha gulo puan Makanan 

Bangsawan 255, dan usaha gulo puan Tradisional Food  206.kg.   Maka rata-rata 

BEP per unit produksi usaha gulo puan di Desa Rambutan sebanyak 254 cup.  BEP 

Harga usaha gula puan 3 N Zubir Rp14.321. Makanan Bangsawan Rp 14.526, dan 

Tradisional Food Rp14.779.  Rata-rata BEP harga usaha gulo puan di Desa 

Rambutan Rp14.524/cup.  Maka dari ketiga usaha tersebut layak untuk di 

jalankan.  3). Permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha gulo puan adalah 1). 

Masalah internal yang meliputi:      a.  Keterbatasan bahan baku, b.  Harga bahan 

baku yang mahal, c.  Proses pembuatan gulo puan yang lama, d.  Kurang 

memahami dan menfaatkan sosial media, e.  Akses yang terbatas, f.  Keterbatasan 

pengetahuan tentang gulo ouan dikalangan anak muda, g. Alat yang digunakan 

masih sederhana.  2).  Masalah eksternal yaitu: a.  Kurangnya bantuan dari 

pemerintah,    b.  Kurangnya pelatihan atau pembinaan. 
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